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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam, yang telah 
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan buku sederhana ini. Membongkar Akar 
Penyakit Hati: dari Syirik Kecil hingga Munafik Tersembunyi hadir 
sebagai ikhtiar untuk menyingkap tabir penyakit-penyakit batin yang 
kerap tersembunyi namun sangat berbahaya. Dengan memadukan 
khazanah ulama klasik, renungan kontemporer, dan bantuan 
teknologi kecerdasan buatan (AI), buku ini diharapkan menjadi 
panduan praktis sekaligus renungan mendalam bagi siapa saja yang 
ingin membersihkan hati, menata jiwa, serta meraih ketenangan 
spiritual.

Penyusunan buku ini tentu bukanlah pekerjaan mudah, 
namun dengan izin Allah Swt. dan dukungan AI sebagai mitra kerja 
intelektual, penulis mampu merangkai ide, data, dan hikmah secara 
lebih cepat dan sistematis. Semoga karya ini bermanfaat sebagai 
cahaya penerang di tengah derasnya arus kehidupan modern yang 
penuh godaan. Besar harapan penulis agar buku ini tidak hanya 
dibaca, tetapi juga diamalkan, sehingga lahir generasi yang hati dan 
akhlaknya bersih, jauh dari ria, syirik kecil, dan kemunafikan yang 
tersembunyi.

						      Penulis

						      Sabar Budi Raharjo
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UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji hanya milik Allah Swt. semesta alam, yang dengan 
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, penulis masih diberi kesempatan 
untuk menapaki jalan ilmu, menuliskan gagasan sederhana ini, 
dan merenungi kelemahan hati yang penuh noda. Tanpa izin dan 
pertolongan-Nya, mustahil pena ini mampu menorehkan huruf, 
mustahil akal ini mampu merangkai makna, dan mustahil hati ini 
mampu meraba kebenaran yang sejati. Dialah yang membuka pintu 
inspirasi, Dia pula yang melapangkan dada, hingga setiap kalimat 
dalam buku ini dapat hadir sebagai bentuk rasa syukur seorang 
hamba yang fakir di hadapan-Nya.

Dalam kerendahan diri, penulis menyadari betapa kecil amal 
ini di hadapan kebesaran Allah Swt. Buku ini tidak lain hanyalah 
secuil ikhtiar untuk mengingatkan diri sendiri, sekaligus berbagi 
renungan kepada sesama, tentang pentingnya menjaga hati dari 
penyakit yang tersembunyi. Semoga Allah Yang Maha Penyayang 
menerima amal ini sebagai persembahan ikhlas, menjadikannya 
cahaya yang menuntun langkah, serta penghapus dosa dan kelalaian 
yang sering membelenggu. Hanya kepada-Nya segala puji, segala 
syukur, dan segala harap dikembalikan, hingga kelak Dia berkenan 
mempertemukan kita dengan hati yang bersih di hadapan-Nya.
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1BAB I

MENGAPA HATI MENJADI TITIK PUSAT 
KEHIDUPAN

A.	 Pentingnya Hati dalam Pandangan Al-Qur’an dan Hadis

Hati dalam ajaran Islam menempati posisi yang sangat vital 
sebagai pusat kesadaran rohani sekaligus penentu baik-buruknya 
amal manusia. Al-Qur’an berulang kali menyinggung peran hati 
sebagai wadah iman, tempat kebenaran bersemayam, sekaligus 
sumber kebutaan batin bila ia tertutup dari cahaya Allah. Rasulullah 

 pun menegaskan bahwa kebersihan hati menjadi kunci kebaikan صلى الله عليه وسلم
seluruh jasad dan amal. Karena itu, memahami pentingnya hati 
bukan sekadar kajian teoretis, melainkan sebuah kebutuhan spiritual 
agar manusia tidak terjerumus dalam penyakit-penyakit tersembunyi 
yang merusak hubungan dengan Allah dan sesama.

1.	 Hati sebagai Pusat Rohani dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an menempatkan hati (qalb) sebagai pusat kesadaran 
rohani manusia. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah, “maka 
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta 
ialah hati yang ada di dalam dada,” (QS al-Hajj [22]: 46).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kebutaan hakiki 
bukanlah pada penglihatan jasmani, melainkan pada hati yang 
tertutup dari cahaya kebenaran. Imam al-Ghazali menjelaskan 
bahwa hati memiliki dua dimensi, yaitu aspek jasmani sebagai 
organ biologis, dan aspek rohani sebagai pusat kesadaran 
sekaligus tempat mengenal Allah (al-Ghazali, n.d.). Oleh 
karena itu, kondisi hati dapat menjadi indikator kemurnian jiwa 
seseorang

2.	 Hadis Nabi tentang Peran Hati

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan penekanan yang sama dalam 
sabdanya, “ketahuilah bahwa dalam jasad terdapat segumpal 
daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh jasad. Jika ia rusak, 
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maka rusaklah seluruh jasad itu. Ketahuilah, segumpal daging 
itu adalah hati,” (HR al-Bukhari & Muslim).

Hadis ini menggarisbawahi bahwa kebaikan amal 
manusia sangat dipengaruhi oleh kebersihan hati. Amal lahiriah 
tanpa kesucian hati tidak akan bermakna, sebagaimana tubuh 
tanpa roh.

3.	 Perspektif Ahli Makrifat
Para ahli makrifat memandang hati sebagai cermin yang 
memantulkan cahaya Ilahi. Ibn ‘Ata’illah al-Sakandari 
menggambarkan hati yang bersih laksana kaca bening yang 
dapat menangkap nur Allah, sementara hati yang kotor 
diibaratkan kaca buram yang menghalangi cahaya (al-
Sakandari, n.d.).

Syekh Abdul Qadir al-Jailani menambahkan bahwa hati 
adalah mihrab batin, tempat Allah menyingkapkan rahasia-
Nya. Karena itu, siapa yang ingin mendekat kepada Allah harus 
lebih dahulu menyucikan hati dari ria, ujub, syirik kecil, dan 
penyakit-penyakit tersembunyi lainnya (al-Jailani, n.d.).

4.	 Hati sebagai Akar Amal
Dalam pandangan sufi, amal lahiriah hanyalah buah, sedangkan 
hati merupakan akar yang menentukan kualitas buah tersebut. 
Jika akar baik, maka buah pun manis; namun bila akar rusak, 
buah akan pahit. Amal yang terlihat mulia di mata manusia 
akan kehilangan nilainya di hadapan Allah apabila bersumber 
dari hati yang berpenyakit. Oleh sebab itu, para ulama tasawuf 
menekankan pentingnya tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) 
ketimbang sekadar memperbanyak amal lahiriah (Ibn Qayyim, 
2003).

5.	  Relevansi di Era Modern
Di zaman modern yang sarat dengan godaan dan distraksi, hati 
mudah terseret oleh cinta dunia, kompetisi sosial, maupun 
ria digital. Para ahli makrifat mengingatkan agar manusia 
senantiasa menjaga hati melalui zikir, tafakur, dan muraqabah, 
supaya tidak terperangkap dalam tipu daya dunia yang merusak 
sensitivitas rohani (Nursi, 2007).
Dari uraian Al-Qur’an, hadis, serta pandangan para ahli 

makrifat, jelas bahwa hati adalah inti kehidupan spiritual. Kebaikan 
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atau kerusakan amal seseorang sepenuhnya dipengaruhi oleh kondisi 
hatinya. Dengan demikian, membersihkan hati dari syirik kecil, ria, 
dan kemunafikan tersembunyi bukan sekadar anjuran, melainkan 
sebuah kewajiban spiritual.

Hal ini menegaskan betapa sentralnya peran hati dalam 
menentukan arah hidup seorang mukmin. Hati bukan hanya organ 
yang berfungsi secara biologis, tetapi juga menjadi pusat rohani yang 
menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Al-Qur’an dan hadis 
memberikan panduan jelas, diperkuat dengan pandangan para ahli 
makrifat, bahwa kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat hanya 
dapat diraih melalui hati yang bersih.

Karena itu, perjalanan spiritual untuk membongkar akar 
penyakit hati harus dimulai dari kesadaran akan pentingnya hati. 
Hati yang jernih akan melahirkan amal yang ikhlas dan bermanfaat, 
sedangkan hati yang kotor akan menjerumuskan manusia pada 
syirik kecil hingga kemunafikan tersembunyi. Bab-bab berikutnya 
akan mengurai lebih jauh jenis-jenis penyakit hati serta strategi 
penyembuhannya, agar setiap hamba dapat meraih hati yang tenang 
(qalbun salim).

B.	 Hati sebagai Pusat Kesadaran Rohani

Dalam ajaran Islam, qalb (hati) tidak hanya dimaknai sebagai 
organ fisik, melainkan juga pusat spiritualitas dan kesadaran 
batin. Hati menjadi tempat lahirnya niat, dorongan rohani, serta 
digambarkan sebagai “raja” yang mengendalikan seluruh tubuh. 
Ulama makrifat menekankan bahwa baik-buruknya hidup manusia 

sangat bergantung pada kondisi hati. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda, 
“sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal daging. Jika ia baik, 
maka baiklah seluruh jasad; jika ia rusak, maka rusaklah seluruh 
jasad. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati” (HR Bukhari & 
Muslim).

1.	 Hati Sebagai Cermin Rohani
Menurut al-Ghazali (n.d.), hati dapat dianalogikan sebagai 
cermin. Cermin yang bersih akan memantulkan cahaya Ilahi, 
sedangkan hati yang tertutup hawa nafsu akan kehilangan 
kilauannya. Dengan demikian, qalb bukan sekadar wadah 
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intelektual, melainkan sarana masuknya cahaya makrifat (al-
Ghazali, n.d.).

2.	 Qalb, Roh, dan Sirr
Ibn ‘Arabi (2004) menjelaskan bahwa hati merupakan pusat 
pertemuan antara aspek jasmani dan rohani manusia. Ia 
menguraikan tiga lapisan kesadaran, yaitu qalb (hati yang 
berubah-ubah), roh (energi kehidupan yang halus), dan 
sirr (rahasia terdalam). Seluruh dimensi ini bertemu di hati 
sehingga ia menjadi poros pengenalan kepada Allah.

Karena itulah, hati bukan sekadar organ batin, melainkan 
medan pergulatan yang menentukan arah hidup manusia—
apakah ia akan condong pada cahaya Ilahi atau terjerumus 
dalam kegelapan hawa nafsu. Ketika qalb, roh, dan sirr disinari 
oleh zikir dan iman, maka hati menjadi cermin yang jernih 
untuk menangkap pancaran kebenaran; sebaliknya, bila ia 
dikotori oleh syirik kecil, ria, atau kemunafikan, maka seluruh 
perjalanan rohani akan terhalang.

3.	 Hati dan Cahaya Ilahi
Al-Jailani (2006) menegaskan bahwa hati yang disucikan dari 
ria, kesombongan, dan syirik kecil mampu memantulkan 
cahaya Ilahi. Cahaya ini menumbuhkan keyakinan (yaqin), 
cinta (mahabbah), dan makrifatullah. Sebaliknya, hati yang 
lalai akan menjadi hati yang mati.

Hati yang mati bagaikan cermin berdebu yang tak lagi 
mampu memantulkan cahaya kebenaran; ia gelap, beku, dan 
tertutup dari rahmat Allah. Dari hati yang demikian lahirlah 
sifat munafik, dengki, dan cinta dunia yang berlebihan. Maka, 
menjaga hati tetap hidup dengan zikir, tobat, dan amal ikhlas 
adalah jalan untuk menghidupkan kembali nurani, agar hati 
menjadi taman yang subur bagi iman, bukan ladang gersang 
yang melahirkan dosa.

4.	 Kesadaran Rohani dalam Perspektif Makrifat
 Para ahli makrifat menyebut hati sebagai markas kesadaran, 
tempat perjumpaan rohani manusia dengan Allah. Kesadaran 
ini tidak sekadar berupa logika, melainkan pengalaman batin 
yang muncul dari kebeningan hati. Al-Qusyairi (2007) menulis 
bahwa melalui zikir dan muraqabah, hati dipenuhi sakînah 
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sehingga mampu membedakan ilham malaikat dari bisikan 
setan.

Dalam terang kesadaran itu, hati yang terjaga menjadi 
cermin bening yang memantulkan cahaya Ilahi. Ia bukan hanya 
wadah rasa, tetapi juga medan pertempuran antara nafsu 
dan nur iman. Ketika hati dikelola dengan zikir, dipelihara 
dengan muraqabah, dan disirami dengan ikhlas, maka ia 
akan menyingkap hakikat, menghadirkan ketenangan, serta 
menuntun manusia untuk berjalan menuju Allah dengan 
langkah yang penuh keyakinan dan kasih sayang.

5.	 Bahaya jika Hati Tertutup
Hati yang tertutup nafsu akan kehilangan fungsi rohaninya. 
Al-Qur’an menegaskan:, “maka apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami…” (QS al-Hajj: 46). Dalam pandangan 
ulama makrifat, hati yang gelap disebut qalbun marîdh 
(hati yang sakit), yang berpotensi melahirkan sifat munafik 
tersembunyi.
Untuk menjaga hati tetap menjadi pusat kesadaran rohani, 

para ahli makrifat menekankan pentingnya tazkiyatun nafs 
(penyucian jiwa). Caranya melalui zikir, muraqabah, muhasabah, dan 
pengendalian syahwat. Dengan disiplin rohani ini, hati akan kembali 
bercahaya dan berfungsi sebagaimana mestinya.

Hati adalah pusat kesadaran rohani yang menentukan arah 
perjalanan hidup manusia. Dari hati lahir niat, cinta, dan cahaya 
pengenalan kepada Allah. Ulama makrifat meyakini bahwa jalan 
menuju makrifatullah hanya dapat ditempuh melalui hati yang 
bersih. Karena itu, menjaga hati dari penyakit batin bukan sekadar 
kebutuhan spiritual, melainkan fondasi utama bagi keselamatan 
dunia dan akhirat.

C.	 Hubungan antara Hati, Akal, dan Nafsu

Dalam perspektif tasawuf, hati dipahami bukan sekadar organ 
fisik, melainkan qalb, yakni pusat rohani yang memegang kendali 
utama dalam kehidupan manusia. Hati disebut sebagai wadah cahaya 
Ilahi yang menentukan arah amal perbuatan. Al-Ghazali menegaskan 
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bahwa hati ibarat seorang raja, sementara seluruh anggota tubuh 
hanyalah prajurit yang mengikuti perintahnya (al-Ghazali, n.d.).

1.	 Hati sebagai Pusat Kesadaran Rohani
Kedudukan hati menempati posisi terpenting dalam diri 
manusia. Ibn Qayyim al-Jauziyah (2003) mengibaratkan, ketika 
hati sehat maka amal, akhlak, dan perilaku akan baik, namun 
bila hati rusak maka seluruh aspek kehidupan juga ikut rusak. 
Dalam literatur tasawuf, hati disebut “cermin jiwa” karena 
memantulkan kondisi batin yang sebenarnya.

2.	 Peran Akal sebagai Penuntun
Akal dipandang sebagai instrumen yang membantu manusia 
memahami syariat serta membedakan benar dan salah. 
Akan tetapi, fungsinya terbatas jika tidak dibimbing oleh hati 
yang bersih. Menurut al-Qusyairi (2007) dalam al-Risalah 
al-Qusyairiyah, akal berperan mengatur urusan lahiriah, 
sedangkan hati yang disinari cahaya Ilahi membuka pintu pada 
hakikat batin. Tanpa hati yang jernih, akal dapat tersesat dalam 
kesombongan; sementara hati tanpa bimbingan akal rawan 
terjebak dalam khayalan spiritual.

3.	 Nafsu sebagai Ujian dan Penghalang
Dalam tasawuf, nafsu dipahami lebih luas dari sekadar 
dorongan biologis; ia adalah kecenderungan jiwa terhadap 
syahwat dan egoisme. Al-Ghazali (n.d.) membagi nafsu ke dalam 
tiga tingkatan, yaitu ammarah (cenderung pada keburukan), 
lawwamah (mampu menyesali kesalahan), dan muthmainnah 
(jiwa yang tenang). Interaksi hati dan nafsu bersifat dinamis: 
hati yang rapuh akan dikuasai nafsu, sedangkan hati yang kuat 
mampu menundukkannya.

4.	 Sinergi dan Pertarungan Tiga Unsur
Hati, akal, dan nafsu ibarat tiga kekuatan yang terus berinteraksi 
dalam diri manusia. Akal berusaha mengarahkan pilihan, 
nafsu menggiring pada kesenangan duniawi, sedangkan 
hati menentukan arah akhir. Menurut al-Jailani (2013), hati 
yang diterangi zikir dan makrifat akan menuntun akal pada 
kebenaran serta menundukkan nafsu agar jinak. Namun, hati 
yang gelap justru akan melemahkan akal dan memberi ruang 
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bagi nafsu untuk berkuasa, sehingga manusia terjerumus pada 
penyakit hati seperti ria, iri, dan kemunafikan tersembunyi.

5.	 Pentingnya Keselarasan
Tasawuf menekankan pentingnya harmoni antara hati, akal, 
dan nafsu. Hati yang suci akan mengarahkan akal agar jernih 
dalam berpikir, sekaligus menjinakkan nafsu agar menjadi 
energi positif. Penyakit hati hanya dapat disembuhkan melalui 
tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), disiplin pengendalian nafsu, 
serta pemanfaatan akal dalam kerangka kebenaran syariat.
Dari uraian ini, dapat dipahami bahwa hati, akal, dan nafsu 

merupakan tiga elemen yang saling terkait erat dalam membentuk 
kepribadian manusia. Hati sebagai pusat rohani menentukan arah 
kehidupan, akal berperan menimbang dan mengarahkan, sementara 
nafsu menjadi ujian yang harus dikendalikan. Keselarasan antara 
ketiganya akan membawa manusia pada kebahagiaan sejati, 
sedangkan ketidakseimbangannya akan menjerumuskan pada 
penyakit hati yang berbahaya. Oleh karena itu, menjaga kejernihan 
hati, menggunakan akal secara benar, dan menundukkan nafsu 
adalah kunci utama menuju jiwa yang tenang dan diridai Allah.

D.	 Penyakit Hati sebagai Akar Penyakit Jiwa dan Sosial

Hati adalah pusat kehidupan rohani manusia, tempat 
bersemayamnya cahaya Ilahi sekaligus cermin bagi seluruh amal 
dan perilaku. Ketika hati bersih, ia melahirkan ketenangan jiwa dan 
harmoni sosial; sebaliknya, bila hati dipenuhi penyakit seperti iri, ria, 
dan cinta dunia, maka kegelisahan batin dan kerusakan sosial pun tak 
terelakkan. Para ulama tasawuf sejak al-Ghazali hingga Ibn Qayyim 
sepakat bahwa penyakit hati bukan sekadar persoalan pribadi, 
melainkan akar dari segala penyakit jiwa dan sumber keretakan 
masyarakat. Karena itu, membongkar hakikat penyakit hati menjadi 
langkah awal untuk menyembuhkan manusia, baik secara individu 
maupun dalam lingkup sosial yang lebih luas.

1.	 Hati sebagai Pusat Kesadaran Rohani
Dalam perspektif tasawuf, hati (qalb) diposisikan sebagai inti 
dari kehidupan rohani manusia. Imam al-Ghazali dalam Ihya’ 
Ulumuddin menekankan bahwa hati merupakan wadah bagi 
cahaya Ilahi. Ketika hati bersih, seluruh amal manusia akan 
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memancarkan kebaikan, tetapi jika hati telah rusak, maka 
seluruh tindakan dan relasi sosial pun ikut tercemar (al-Ghazali, 
n.d.). Dengan demikian, kondisi hati merefleksikan keadaan 
jiwa sekaligus membentuk perilaku sosial seseorang.

2.	 Penyakit Hati sebagai Sumber Kegelisahan Jiwa
Ulama tasawuf mengidentifikasi penyakit hati seperti iri 
(hasad), kesombongan (takabur), dan kecintaan berlebih 
pada dunia (hubb al-dunya) sebagai penyebab utama 
kegelisahan batin. Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam Madarij al-
Salikin menyatakan bahwa hati yang dipenuhi penyakit akan 
melahirkan kebingungan, keguncangan psikologis, hingga 
depresi spiritual (Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 1996). Kondisi ini 
menegaskan bahwa rusaknya hati adalah akar dari kerusakan 
jiwa manusia.

3.	 Penyakit Hati dalam Konteks Sosial
Kerusakan hati tidak berhenti pada ranah personal, melainkan 
berdampak pula pada kehidupan sosial. Sifat ria, kemunafikan, 
dan hasad dapat menimbulkan persaingan tidak sehat, 
kebencian, bahkan konflik dalam masyarakat. Sahl al-Tustari 
mengibaratkan hati manusia sebagai mata air; apabila jernih, 
ia menghidupkan sekitar, tetapi jika keruh, ia justru meracuni 
lingkungannya (al-Tustari, n.d.). Karena itu, penyakit hati yang 
diabaikan dapat berkembang menjadi penyakit sosial seperti 
korupsi, penindasan, dan ketidakadilan.

4.	 Analisis Tasawuf: Dimensi Jiwa dan Sosial yang Terhubung
Tasawuf memandang penyakit hati bukan sekadar urusan 
batiniah. Al-Ghazali menegaskan bahwa ria atau syirik kecil 
tidak hanya mengurangi nilai ibadah seseorang, tetapi juga 
merusak kepercayaan dalam masyarakat (al-Ghazali, n.d.). 
Sejalan dengan itu, Ibn Ata’illah al-Sakandari dalam al-Hikam 
menjelaskan bahwa hati yang dikuasai cinta dunia akan 
mendorong seseorang menzalimi orang lain demi kepentingan 
pribadi (Ibn Ata’illah, 2004). Oleh sebab itu, penyakit hati 
dipahami sebagai penghubung antara kerusakan jiwa dan 
kerusakan sosial.
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5.	 Relevansi Kontemporer
Dalam kehidupan modern, penyakit hati tecermin pada 
fenomena stres sosial, kompetisi yang tidak sehat, hingga 
degradasi moral. Banyak psikolog muslim menilai krisis 
sosial masa kini berakar pada kurangnya tazkiyatun nafs 
atau penyucian jiwa. Karenanya, terapi hati melalui zikir, 
muhasabah, dan amal saleh menjadi sangat penting, tidak 
hanya sebagai jalan penyelamatan individu, tetapi juga sebagai 
solusi bagi problematika sosial umat (al-Ghazali, n.d.; Ibn 
Qayyim al-Jawziyyah, 1996).
Penyakit hati terbukti menjadi akar kerusakan jiwa dan 

keretakan sosial. Ulama tasawuf menegaskan bahwa kebersihan 
hati bukan hanya fondasi bagi tercapainya ketenangan jiwa (nafs 
muthmainnah), tetapi juga syarat terbentuknya masyarakat yang sehat 
dan harmonis. Oleh karena itu, membersihkan hati dari syirik kecil, 
ria, hasad, dan berbagai penyakit batin lainnya merupakan sebuah 
kewajiban spiritual sekaligus tanggung jawab sosial. Hati yang bersih 
melahirkan pribadi yang kuat, jiwa yang damai, dan komunitas yang 
adil. Inilah kunci menuju peradaban yang bercahaya, sebagaimana 
pesan para sufi, “perbaikilah hatimu, maka dunia akan ikut membaik.”

E.	 Mengapa Syirik Kecil dan Munafik Tersembunyi Sulit 
Terdeteksi

Syirik kecil dan munafik tersembunyi ibarat racun halus yang 
mengalir dalam darah, hadir tanpa terasa, namun perlahan merusak 
kemurnian hati. Kedua penyakit ini tidak tampak pada gerak lahiriah, 
melainkan bersemayam di ruang niat dan bisikan batin yang sulit 
dijangkau oleh mata manusia. Seseorang bisa tampak saleh di 
hadapan manusia, namun di balik amalnya terselip keinginan dipuji, 
dihormati, atau kepentingan tersembunyi yang menodai keikhlasan. 
Karena sifatnya yang samar dan sering bersembunyi di balik simbol-
simbol kebaikan, syirik kecil dan munafik tersembunyi menjadi lebih 
berbahaya dibandingkan dosa besar yang jelas-jelas terlihat, sebab ia 
menggerogoti keikhlasan dari dalam tanpa disadari pelakunya.

1.	 Sifat Halus Penyakit Hati
Para ulama Tasawuf menjelaskan bahwa penyakit hati seperti 
syirik kecil—ria, ujub, maupun sum’ah—serta kemunafikan 
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tersembunyi memiliki sifat yang sangat halus. Imam al-Ghazali 
dalam Ihya’ Ulum al-Din menganalogikan ria seperti semut 
hitam yang berjalan di atas batu hitam pada malam yang 
gelap, hampir tak kasatmata (al-Ghazali, n.d.). Gambaran ini 
menunjukkan betapa syirik kecil sering muncul dalam bentuk 
niat, lintasan pikiran, atau dorongan hati yang samar, sehingga 
seseorang kerap tidak menyadarinya.

2.	 Tersembunyi dalam Niat
Dalam pandangan Tasawuf, niat merupakan inti setiap amal. 
Seorang hamba bisa saja menunaikan salat, bersedekah, atau 
melakukan ibadah lain dengan tampak khusyuk, namun 
bila niatnya berubah demi mencari pujian manusia, maka 
amal tersebut terkontaminasi syirik kecil. Karena niat bersifat 
batiniah dan tak dapat diukur secara lahiriah, ia sulit dikenali 
(Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 1996). Bahkan seorang yang rajin 
beribadah sekalipun bisa terperangkap dalam jeratan niat yang 
salah, tanpa ia sadari.

3.	 Nafsu yang Menipu
Nafsu digambarkan para sufi sebagai musuh tersembunyi. Rumi 
menulis bahwa nafsu ibarat pencuri yang menyamar sebagai 
sahabat: ia bisa menyelinap ke dalam amal saleh lalu menggeser 
tujuannya dari Allah kepada kepentingan pribadi (Rumi, 2004). 
Demikian pula sifat munafik tersembuny,: lahirnya tampak 
indah, tetapi hatinya menyimpan kebengkokan. Inilah tipu daya 
nafsu yang membuat manusia sulit mengenali keikhlasan sejati.

4.	 Keterbatasan Indra dan Rasio
Penyakit hati tak dapat diukur dengan pancaindra atau logika 
semata. Ibn ‘Athaillah dalam al-Hikam menyebut bahwa 
manusia sering terjebak dalam ghurur—tipuan diri—merasa 
dirinya ikhlas, padahal hatinya masih dikuasai gengsi (Ibn 
‘Athaillah, 2003). Syirik kecil dan munafik tersembunyi bergerak 
di wilayah batin yang tak tersentuh oleh alat ukur lahiriah.

5.	 Kecenderungan Menutup Aib
Secara alami, manusia cenderung menutupi kekurangannya. 
Seseorang bisa tampil saleh di depan publik, namun 
menyembunyikan kemunafikan dalam dirinya. Hal ini 
menyebabkan sifat nifak sulit dikenali, bahkan oleh dirinya 


